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ASEAN & Sumber: Diolah dari OECD 2022 [8]

ASEAN memiliki

pertumbuhan Penelitian ini perkembangan dan kombinasi dari [4], [3], dan [28] dengan

ekonomi tercepat di ESne keterbaruan objek data yang pada penelitian sebelumnya negara

dunia [7] Ekonomi Indonesia dan Emerging Asia menjadi ASEAN serta keterbaruan periode

tahun penelitian yaitu 2015-2022
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Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh investasi langsung asing, inflasi, pendapatan per kapita, ekspor, dan
impor terhadap penerimaan pajak dengan menggunakan pertumbuhan ekonomi sebagai variabel moderasi pada negara
ASEAN.
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Metode Penelitian

/—' Jenis Penelitian dan Sumber Data '—\ /_' Populasi & Sampel _\

Populasi meliputi Enam negara ASEAN

1. Jenis Penelitian Kuantitatif yang memiliki data di TWB pada tahun
2. Data_Sekunderyang berasal dari situs 2015-2022 dengan pengambilan sampel
website The World Bank (TWB) menggunakan teknik purposive sampling

sehingga diperoleh total 48 sampel data
\_ _/

- _/

/— Kriteria Sampel \ /— Teknik Analisis Data

~

1. Negara ASEAN yang memiliki data lengkap 1. Teknik analisis data dalam penelitian ini
Investasi Langsung Asing, Inflasi, Pendapatan menggunakan Partial Least Square (PLS)
Per Kapita, Ekspor Impor dari tahun 2015-2022 dengan bantuan software SmartPLS 3.2.9.

2. Negara ASEAN yang memiliki data lengkap 2. Melakukan uji Inner Model, Outer Model dan
Penerimaan Pajak dan Pertumbuhan Ekonomi Uji Hipotesis
dari tahun 2015-2022.
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Metode Penelitian

Variabel Indikator

Variabel Independen
Investasi Langsung Asing (FDI) FDI = Penambahan modal + Pendapatan — Dividen Dollar USD
[47] [48]
IEY] f GDP Deﬂatort Rasio
. _ 0
Inflasi (GDP Deflator, 1) x 100 %
[49] [50]
Pendapatan Per Kapita e P v GDP Dollar USD
endapatan ter Rapita = Jumlah Penduduk
[18] [19]

Ekspor Ekspor = Barang ekspor + jasa ekspor Dollar USD
[51] [52]

Impor Impor = Barang impor + jasa impor Dollar USD
[52] [53]

Variabel Dependen

Penerimaan Pajak Penerimaan Pajak Rasio
Penerimaan Pajak = %X 100 %
GDP

[41] [54]
Variabel Moderasi
Pertumbuhan Ekonomi . GDP, — GDP,_4 Dollar USD

Pertumbuhan Ekonomi = (
GDP,_,
[55] [56]
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Hasil Penelitian

d. Outer Model 2. Discriminat Validity

1. Convergen Validitas Tabel 6 Cross Loadings

Tabel 4 Outer Loadings e e e e [ Y e e e e e
Nilai Loading FGA -0172 0234 -0184 -0344 -0411 0608 -0507 1,000 -0,097 0828 0922 00915
L.000 Vali
1.000 Valid 0,083 -0,885 0,057 0,129 0,240 -0,264 0,178 -0,097 1,000 -0,143 -0,062 -0,084

* o o o o - -
1.000 T 0,150 0,131 0,089 -0,290 -0,343 0,655 0,821 0,828 0,143 1,000 0,722 0,714
1.000 Valid U -0235 0,249 -0,243 -0,402 -0467 0,634 -0470 0922 -0,062 0722 1,000 0,993
1.000 valid -0,259 0,249 -0,265 -0,432 -0,497 0,658 -0,478 0,915 -0,084 0,714 0,993 1,000
N Valid 1,000 0,077 0968 0,915 0,897 -0,387 0,105 -0,172 0,083 -0,150 -0,235 -0,259
e e 70 0077 1,000 0052 0015 -0,003 0136 -0035 0234 -0,885 0,131 0249 0,249
0.723 Valid 0,968 0,052 1,000 0,917 0,893 -0,285 -0,041 -0,184 0,057 -0,089 -0,243 -0,265
Tab_el4,N|Ia|outerIo.admgsdarliseluruh|nd|katormenunjukanangka 0,7 X4 0,015 0,015 0,917 1,000 0091 0598 0241 -0344 0129 0290 0402  -0432
sehingga data dapat dikatakan valid.
Berdasarkan hasil olah data tabel 6, Cross Loadings menunjukan nilai yang & 0,897 -0,003 0893 0991 1000 -0671 0282 -0411 0140 -0,343 -0467 -0,497
lebih besar dibandingkan nilai konstruk variabel lainnya. Pada tabel 7, nilai
Fornell-Larcker menunjukkan angka yang mengerucut. Sehingga dapat % 0,387 0,136 -0,285 -0,598 -0,671 1,000 -0,744 0,608 -0,264 0,655 0,634 0,658
dikatakan valid dan sudah memenuhi syarat uji validitas diskriminan
0,105 -0,035 -0,041 0,241 0,282 -0,744 1,000 -0,507 0,178 -0,821 -0,470 -0,478
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Hasil Penelitian

3. Uji Realibilitas

c. Uji Hipotesis
Tabel 8 Reliabilty Construct

Tabel 10 Path Coefficients

_ Cror:bﬁch’s Corlr_lpo_ls_ite Original Sample Standard T Statistic AVETER
Aloha Reliabilit SEWTIEN()) Mean (M) Deviation (|O/STDEV|)
1.000 1.000 1.000 STDEV
1.000 1.000 1.000 -0,566 -0,565 0,141 4,157 0,000
1.000 1.000 1.000
1.000 1.000 1.000 0,022 0,020 0,016 1,307 0,195
1.000 1.000 1.000 1,580 1,584 0,328 4,812 0,000
1.000 1.000 1.000
1.000 1.000 1.000 1,351 1,362 0,235 5,761 0,000
1.000 1.000 1.000 -2,860 2,882 0,439 6,510 0,000
1.000 1.000 1.000 ASY
1,000 1,000 1.000 XUZ>Y R 0,057 0,038 1,334 0,183
1.000 1.000 1.000 X2*Z->Y -0,031 -0,034 0,016 2,009 0,045
S 1609 12000 12000 X3*Z->Y 0,008 -0,002 0,042 0,184 0,854
X4*Z->Y 0,038 0,051 0,083 0,462 0,644
XS*Z->Y 0,029 0,030 0,076 0,379 0,705
b. Inner Model
Tabel 9 R-Square Berdasarkan tabel 8, bahwa seluruh nilai konstruk setiap variabel menunjukkan angka >
Variabel Penalitian Aadinstedi R Solare 0,7 yqn_g m_enun_Jukkan keseluruhan variabel telah memenuhi kriteria dan memiliki
v 0,723 0,723 realibilias tinggi

Tabel 9, nilai R Square untuk penerimaan pajak sebesar 0,723 atau 72,3% yang bisa
diartikan bahwa investasi langsung asing, inflasi, pendapatan per kapita dan ekspor
impor mempengaruhi penerimaan pajak secara substantial atau kuat

Tabel 10, Adapun jika P-Value < 0,05 dan T-Statistik > 1,96, maka hipotesis diterima.
Sebaliknya, jika P-Value > 0,05 dan T-Statistik < 1,96, maka hipotesis ditolak.
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Pembahasan

. H1 ditolak : Investasi Langsung Asing Berpengaruh Negatif Terhadap Penerimaan Pajak. Meningkatnya FDI sering kali membawa
banyak manfaat akan tetapi FDI menciptakan persaingan dengan perusahaan lokal karena perusahaan lokal biasanya mengalami
kekurangan teknologi, pengetahuan dan keterampilan sehingga perusahaan lokal cenderung kurang produktif. Selain itu, perusahaan FDI
dapat melakukan transfer pricing ke negara yang memiliki tarif pajak lebih rendah dari pada tarif pajak negara tuan rumah bagi FDI

. H2 ditolak : Inflasi Tidak Berpengaruh Terhadap Penerimaan Pajak. Kenaikan inflasi menyebabkan harga barang dan jasa
meningkat. Ketika harga barang dan jasa meningkat lebih cepat daripada kenaikan pendapatan, individu dan perusahaan mengalami
kesulitan dalam memenuhi kewajiban pajak.

. H3 diterima : Pendapatan Per Kapita Berpengaruh Positif Terhadap Penerimaan Pajak. Kenaikan pendapatan akan meningkatkan
total pendapatan per kapita, sehingga jumlah orang yang harus membayar pajak bertambah dan total penerimaan pajak pun meningkat.

. H4 diterima : Ekspor Berpengaruh Positif Terhadap Penerimaan Pajak. Ketika perusahaan berhasil melakukan ekspor, biasanya
pendapatan mereka meningkat. Peningkatan pendapatan tersebut dapat memperluas basis pajak penghasilan, karena perusahaan yang
memperoleh keuntungan lebih besar akan membayar pajak penghasilan lebih tinggi.

. H5 ditolak : Impor Berpengaruh Negatif Terhadap Penerimaan Pajak. Kebijakan tarif impor yang terlalu tinggi dapat mengurangi
aktivitas impor karena pemberlakuan tarif atau kebijakan proteksi yang agresif juga dapat mengurangi total penerimaan pajak di sektor
impor. Namun, diberlakukannya pajak impor yang tinggi ini dapat menyebabkan persaingan yang dapat mengurangi penjualan produk
lokal, apabila harga barang impor lebih murah dibandingakan produk lokal meskipun barang impor juga dikenakan PPN sehingga
berdampak kepada penurunan kapasitas produksi lokal
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Pembahasan

6. H6 ditolak : Pertumbuhan Ekonomi Memperlemah Pengaruh Positif Investasi Langsung Asing Terhadap Penerimaan Pajak. Saat
ekonomi tumbuh pesat, negara-negara cenderung bersaing secara lebih ketat untuk menarik FDI. Dalam upaya tersebut, pemerintah sering Kkali
memberikan berbagai insentif pajak yang besar, seperti pengurangan tarif atau pembebasan pajak untuk jangka waktu tertentu. Kebijakan ini bisa
menurunkan potensi penerimaan pajak dari FDI.

7. H7 diterima : Pertumbuhan Ekonomi Tidak Dapat Memoderasi Pengaruh Positif Inflasi Terhadap Penerimaan Pajak. Dengan adanya
pertumbuhan ekonomi yang mendorong peningkatan produksi, konsumsi, dan investasi. Pertumbuhan ekonomi juga menaikkan pendapatan riil
masyarakat sehingga mereka mampu membayar pajak yang lebih tinggi akibat inflasi tanpa harus memangkas konsumsi secara signifikan.

8. H8 ditolak : Pertumbuhan Ekonomi Tidak Dapat Memoderasi Pengaruh Positif Pendapatan Per Kapita Terhadap Penerimaan Pajak.
Tidak selamanya pertumbuhan ekonomi diiringi dengan peningkatan pendapatan yang merata. Ketimpangan ini menyebabkan individu dan
perusahaan lebih cenderung mencari cara untuk menghindari pajak dan dapat mengurangi penerimaan pajak.

9. H9 ditolak : Pertumbuhan Ekonomi Tidak Dapat Memoderasi Pengaruh Positif Ekspor Terhadap Penerimaan Pajak. Seiring
perkembangan ekonomi yang diikuti olen meningkatnya permintaan global. Dalam upaya untuk memenuhi permintaan global yang meninggi,
pemerintah meningkatkan jumlah produk ekspor dan menaikkan cadangan devisa dengan pemberian insentif pajak. Meskipun insentif pajak dapat
meningkatkan volume ekspor dan menaikkan cadangan devisa. Pemberian insentif ini menyebabkan pengurangan penerimaan pajak dari sektor
ekspor

10 H10 ditolak : Pertumbuhan Ekonomi Tidak Dapat Memoderasi Pengaruh Positif Impor Terhadap Penerimaan Pajak. Pertumbuhan
ekonomi dapat memengaruhi pola konsumsi masyarakat, di mana terjadi peningkatan permintaan terhadap produk dalam negeri yang lebih
terjangkau dibandingkan barang impor. Selain itu, perusahaan lokal cenderung meningkatkan produksinya untuk memenuhi permintaan tersebut,
sehingga kebutuhan akan barang impor pun berkurang.
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Manfaat Penelitian

* Manfaat Teoritis

Berkontribusi pada pengembangan model moderasi dalam konteks hubungan antara investasi
langsung, inflasi, pendapatan per kapita, ekspor, impor dan pertumbuhan ekonomi. Penelitian
Ini dapat menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut dalam bidang ekonomi dan perpajakan.
Temuan dan rekomendasi yang dihasilkan dapat digunakan sebagai referensi untuk studi-studi
yang lebih mendalam mengenal isu-isu terkait.

* Manfaat Praktis

Pemerintah dapat merumuskan kebijakan fiskal yang tepat dan berkelanjutan untuk
mengoptimalkan penerimaan pajak dengan mengidentifikasi cara-cara untuk meningkatkan
penerimaan pajak melalui pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan yang tidak hanya fokus
pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada distribusi pendapatan yang lebih merata
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